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Abstract. The research aims to determine the relationship of emotional intelligence
and intellectual intelligence to results of student’s biology learning about the nervous
system on grade XI-IPA of senior haigh school at As-Syafi'iyah Medan 2016//2017.
The population in this research were grade XI of senior high school consisting of 32
students and become the total sample. To obtain data of emotional intelligence used
questionnaire and data of intellectual intelligence obtained from the standdard test
that is type CFIT scale 3B. The result of student’s biology learning about the nervous
system were taken using cognitive test to the student’s. The result of research show
that the emotional intelligence score include in the enough category (108-155), the
inteltual intelligence score include in the enough category (80-109) and the student’s
biology learning score include in moderate category. For the data requirements test it

Key Words:
is known that the population of the three variables is normally distributed and has Emotional
homogeneus variance. From the calculation of correlation coefficients obtained price intelligence,
1y (0,539259) with a contribution of 50% wich means there is a significant relationship ir:rt]éﬁlileec:gsl
between emotional intelligence, intellctual intelligence and student’s biology learning Student bgiologgl
about the nervous system on grade XI-IPA of senior high school at SMA As-  learning outcome
Syafi'iyah Medan 2016/2017. in Nerve System
Pendahuluan dalam pencapaian hasil belajar. KI dan KE

termasuk dalam input yang berperan penting
dalam kegiatan pembelajaran.

Kecerdasan emosional adalah salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. . _
Hal ini diperkuat oleh penelitian (Bahtiar, Salah satu tujuannya adalah pencapaian
2009) yang menyatakan bahwa kemampuan
dalam mengelola emosi dalam diri lebih
dikenal dengan kecerdasan emosional (KE).
Kecerdasan emosi dinilai memiliki peran yang
cukup tinggi dalam menentukan tingkat

keberhasilan  belajar siswa. Kecerdasan

hasil belajar yang meliputi ranah kognitif
(mencakup pengetahuan dan fakta), afektif
(mencakup sikap), psikomotorik (mencakup
keterampilan bertindak). Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi proses dan hasil belajar,
antara lain: 1). Faktor psikologis diantaranya

emosional (KE) menyumbang 80% dalam hasil ketekunan, kepercayaan diri, motivasi, optimis

belajar sedangkan kecerdasan intelektual (KI) ) ) ) . '
hanya 20%. dicapai apabila keadaan psikologis tersebut

dapat dikendalikan dengan benar; 2). Faktor
internal sebesar 70% yaitu inteligensi dan

dan pengendalian diri. Hasil belajar dapat

Kecerdasan  emosional (KE) telah
disetarakan dengan kecerdasan intelektual
(KI) dalam menentukan tingkat keberhasilan.
KI tidak berfungsi dengan baik tanpa
penghayatan emosional siswa terhadap mata
pelajaran yang disampaikan di sekolah. Kedua

kesiapan; 3). Faktor eksternal hanya
mempengaruhi 30%. (Badriyati, 2011).

Dalam penelitian ini tingkat kecerdasan
emosional dan kecerdasan intelektual akan

intelegensi  tersebut saling melengkapi, dihubungkan dengan materi sistem saraf,

sehingga dapat dikatakan kunci keberhasilan
belajar siswa adalah kondisi optimumnya KI
dan KE. Optimasi keduanya merupakan kunci

karena sistem saraf sangat membutuhkan
tingkat kecerdasan emosional dan keceerdasan
intelektual yang tinggi karena pada materi ini
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siswa sangat dituntut untuk dapat mengontrol
emosinya agar tetap stabil. Pada materi ini
siswa juga dituntut untuk memiliki daya
imajinasi yang sangat kuat karena kita tidak
dapat melihat langsung bagian-bagian dari

sistem saraf tersebut sehingga guru
mengarahkan siswa agar dapat
menghayalkannya. Menurut Cimer (2011)

konsep dalam biologi seperti sistem saraf
pusat sulit dipelajari oleh siswa di sekolah.
Hasil wawancara dari guru biologi SMA
Asy-syafi'iyah Medan yang dilakukan bahwa
disekolah tersebut belum pernah dilakukan tes
kecerdasan emosional dan
intelektual, sehingga guru
membuktikan kecerdasan

keceerdasan
tidak dapat
emosional dan
kecerdasan intelektual siswa denga pasti, tes
untuk itu hanya dilakukan dengan cara hasil
pengamatan saja. Sehingga hal tersebut juga
mempengaruhi hasil belajar siswa yang rata-
rata dibawah KKM. KKM di sekolah tersebut
adalah 75 sehingga hanya 40 % saja yang
dapat mencapai KKM sehingga hal ini
diketegorikan rendah.
Berdasarkan uraian diatas maka perlu
dilakukan penelitian

tentang “Hubungan

Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan
Intelektual Terhadap Hasil Belajar Biologi
Siswa pada Materi Sistem saraf di Kelas XI
IPA° SMA Asy-syafiiyah Medan Tahun

Pembelajaran 2016/2017”.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Asy-
syafi’iyah Jalan Karya Tani no. 1 Medan Johor
Kode pos 20146 dan waktu pelaksanaan
penelitian dilakukan pada Januari - Juni 2017.
Populasi dalam dalam penelitian ini adalah
XI IPA SMA Asy-
syafi‘iyah Medan berjumlah 32 siswa dan
teknik sampling yang dilakukan adalah teknik
total sampling.

seluruh siswa kelas

Hasil Dan Pembahasan
Hasil

Perhitungan Koefisien Korelasi ganda

Korelasi Variabel X1 Dan 'Y

Dari hasil perhitungan uji korelasi ganda
diperoleh 0,50737 dan  setelah
dikonfersikan dengan Ftabel maka Ruitung >
Rrabel  (0,50737>0,3494) dinyatakan terdapat
hubungan yang positif antara variabel X1
(hasil

nilai

(kecerdasan emosional) dengan Y

belajar), gambaran diagram dapat dilihat
dibawah ini.
100
50 *
0
0 50 100 150 200
—o—Y (HASIL BELAJAR)

Gambar 1. Diagram pencar yang menunjukkan
hubungan variabel X1 dengan Y

Korelasi Variabel X2 Dan Y
Dari hasil perhitungan uji korelasi ganda
diperoleh 0,52357 dan
dikonfersikan dengan Ftabel maka Ruitung >
Rrabet (0,52357 > 0,3494) dinyatakan terdapat
hubungan yang positif antara variabel X2
(kecerdasan Intelektual)

nilai setelah

dengan Y (hasil
belajar), gambaran diagram dapat dilihat
dibawah ini.
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Gambar 2. Diagram pencar yang menunjukkan
hubungan variabel X2 dengan' Y

Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa
nilai kecerdasan intelektual berada pada nilai
diatas 80 begitu juga dengan hasil belajar.

Korelasi Variabel X1, X2 Dan 'Y

Dari perhitungan yang dilakukan dengan uji
korelasi parsial maka didapat Rhitung 0,50331
dan setelah dikonfersikan dengan Rtabel maka
Ruitng > Rravel  (0,50331>0,3494) dinyatakan
terdapat hubungan yang positif antara
variabel X2 (kecerdasan Intelektual) dengan Y
(hasil belajar), gambaran diagram dapat
dilihat dibawah ini.
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Gambar 3. Grafik Hubungan Kecerdasan
Emosional Dan Kecerdasan Intelektual Terhadap
Hasil Belajar

Grafik diatas diperoleh dari jumlah
variabel  yang
memiliki tingkatan yang berbeda.

masing-masing nilainya

Pengujian Hipotesis

Untuk mengambil kesimpulan terhadap
koefisien  korelasi ganda dapat
dilakukan perhitungan pada lampiran 12.
Dengan mengkonsultasikan Fhitung dan Feabel
pada a = 0.05 dan derajat kebebasan (dk)
pembilang (k) = 2 dan dk penyebut (n-k-1) =
32-2-1= 29, maka didapat dk (2;29). Kemudian
diperoleh Ftbel = 3,334 diperoleh Fhitung > Fael
maka dapat
kontribusi yang signifikan antara kecerdasan

maka

disimpulkan bahwa ada

emosional dan  kecerdasan intelektual
terhadap hasil belajar biologi siswa pada
materi sistem saraf siswa di kelas XI IPA SMA
Asy-syafi’iyah tahun pembelajaran 2016/2017.
Dengan kata lain hipotesis alternatif (H.)

diterima dan (Ho) ditolak.

Uji Indeks Determinasi

Untuk mengetahui besarnya sumbangan
variabel X terhadap Y dapat dilihat pada
Lampiran 13. Dari hasil perhitungan maka
dapat disimpulkan bahwa antara koefisien x
dan y memiliki tingkat hubungan yang kuat
karena memperoleh hasil perhitungan 50%.

Pembahasan

Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap
Hasil Belajar Biologi Siswa Pada Materi
Sistem Saraf

Dari data yang diperoleh menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif atau

hubungan langsung antara kecerdasan
emosional dan hasil belajar biologi siswa.
Karena didapat nilai R hitung yang lebih besar
dari R tabel (0.50737 > 0,3494). Karena pada
saat kita menghadapi pelajaran yang diberikan
guru, siswa harus mampu mengontrol emosi
nya agar tetap menerima pelajaran yang
diajarkan oleh guru tersebut. Kecerdasan
biasanya menyumbang lebih
banyak terhadap keberhasilan prestasi belajar

seorang siswa karena apabila siswa tersebut

emosional

mampu atau memiliki tingkatan emosi yang
baik maka prestasi atau hasil belajarnya juga
baik. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
sebelum nya bahwa kemampuan dalam
mengelola emosi dalam diri lebih dikenal
dengan  kecerdasan
Kecerdasan emosi dinilai memiliki peran yang
cukup tinggi dalam menentukan tingkat

keberhasilan

emosional (KE).

belajar siswa. Kecerdasan
emosional (KE) menyumbang 80% dalam hasil
belajar sedangkan kecerdasan intelektual (KI)

hanya 20% (Bahtiar, 2009).

Hubungan Kecerdasan Intelektual Terhadap
Hasil Belajar Biologi Siswa Pada Materi
Sistem Saraf

Dari data yang diperoleh menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif atau
langsung
intelektual dan hasil belajar biologi siswa.
Karena didapat nilai R hitung yang lebih besar
dari R tabel (0.52357 > 0,3494). Hal ini berarti
penelitian yang dilakukan sesuai dengan yang

hubungan antara  kecerdasan

diharapakan bahwasannya benar terdapat
hubungan yang positif. Karena bukan hanya
kecerdasan emosional saja yang mendukung
keberhasilan hasil belajar, tingkat kecerdasan
intelektual juga berpengaruh terhadap
keberhasilan hasil belajar. Dalam peneliti lain
hasil menunjukkan persamaan hasil bahwa
analisis korelasi kecerdasan intelektual (X2)
dengan prestasil belajar (Y) perhitungan yang
di dapatkan adalah 0,930, nilai korelasi
tersebut dikategorikan memiliki hubungan

yang sangat kuat, antara kecerdasan
intelektual dengan prestasi belajar.
Mendapatkan kontribusi sebesar 86,47%

(Budiarta, Lw, 2014). Hasil penelitian lainnya
juga menyatakan bahwa variabel kecerdasan
intelektual memiliki hubungan yang kuat dan
memberikan kontribusi dalam prestasi belajar
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biologi SMA Kota Medan sebesar 57,7% (F =
324,490, p = 0,000). Capaian prestasi belajar
dapat diprediksi kan
mempertimbangkan aspek

intelektual, dan masih ada terdapat 42,3%
faktor lain yang berhubungan dengan capaian
prestasi belajar biologi siswa yang masih

dengan
kecerdasan

belum
diantaranya yaitu kecerdasan emosional dan
kreativitas siswa yang harus dioptimalkan
oleh guru di sekolah (Pratama, A.T, 2015)

terungkap dalam penelitian ini

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan
tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut bahwa

1. Tingkatan kecerdasan emosional siswa
SMA Asy-syafi'iyah Medan memiliki
tingkatan yang sedang dan memiliki nilai
28,125% dengan rentang nilai 108-162.

2. Tingkatan kecerdasan Intelektual siswa
SMA Asy-syafi'iyah Medan memiliki
tingkatan yang dikategorikan rata-rata
dan memiliki nilai 31,75% dengan rentang
81-113.

3. Tingkatan hasil belajar siswa pada materi
sistem saraf siswa SMA Asy-syafi'iyah
Medan memiliki kategori baik karena 21
orang yang memperolehnya dan
memiliki nilai relatif 65,625% dengan
rentang nilai 53-89.

4. Terdapat korelasi (hubungan) yang
positif antara kecerdasan emosional
terhadap hasil belajar biologi pada materi
sistem saraf di kelas XI SMA Asy-
Syafi‘iyah Medan. Hal ini diperoleh dari
uji korelasi parsial dan diperoleh nilai
Rhitung > Rtabel (0,50737>0,3494).

5. Terdapat (hubungan)
positif antara kecerdasan
terhadap hasil belajar biologi pada materi
sistem saraf di kelas XI SMA Asy-
Syafi'iyah Medan. Hal ini diperoleh dari
uji F dan diperoleh nilai Rhitung > Rtabel
(0,52357>0,3494).

korelasi yang

intelektual
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